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ABSTRAK

Tanaman tembakau merupakan tanaman budidaya yang memiliki peran cukup penting
dalam industri pertanian dan perekonomian Indonesia. Budidaya tembakau di Indonesia tidak
terlepas dari kendala yang dapat menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas dari
tembakau. Penurunan kualitas dan kuantitas dari tembakau, dapat menyebabkan penurunan
produksi. Salah satu patogen yang menyebabkan layu pada bibit adalah jamur Fusarium sp.,
sebagai patogen Fusarium sp., menjadi penyebab utama terjadinya penyakit rebah kecambah
(damping-off) pada tanaman tembakau. Penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) dan pupuk hayati Mikoriza dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya tumbuh
tanaman dan juga menekan kejadian penyakit. Penelitian dilakukan di Greenhouse dan
Laboratorium milik Badan Standarisasi Instrumen Pertanian — Tanaman Pemanis dan Serat,
Kecamatan Karangploso, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan kombinasi PGPR dan mikoriza (P6) efektif dalam menekan kejadian penyakit.
Perlakuan tunggal mikoriza dengan inokulasi Fusarium (P4) menjadi perlakuan yang efektif
dalam mempengaruhi tinggi tanaman. Kombinasi antara PGPR dan mikoriza dengan adanya
inokulasi dan tanpa inokulasi (P6 dan P5), menjadi perlakuan terbaik karena memberikan
pengaruh terhadap kualitas bibit dan kejadian penyakit.

Kata kunci: PGPR, Mikoriza, Fusarium,Bibit tembakau

ABSTRACT

Tobacco plants are one of the cultivated plants that have an important role in the
agricultural industry and the Indonesian economy. Tobacco cultivation in Indonesia is not free
from obstacles that can cause a decrease in the quality and quantity of tobacco. A decrease in
the quality and quantity of tobacco can cause a decrease in production. One of the pathogens
that causes wilt in seedlings is the fungus Fusarium sp., which is one of the pathogens that causes
damping-off disease in tobacco plants. The use of Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
and Mycorrhizal biological fertilizer can be used to increase plant growth and also reduce the
incidence of disease. The research was carried out in the Greenhouse and Laboratory belonging
to the Agricultural Instrument Standardization Agency - Sweetener and Fiber Crops, Karangploso
District, Malang City, East Java Province. The results showed that the combination treatment of
PGPR and mycorrhiza (P6) was effective in suppressing disease incidence. A single mycorrhizal
treatment with Fusarium inoculation (P4) was an effective treatment in influencing plant height.
The combination of PGPR and mycorrhiza with and without inoculation (P6 and P5), is the best
treatment because it influences seed quality and disease incidence.
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PENDAHULUAN

Tanaman tembakau merupakan
salah satu jenis tanaman budidaya yang
memiliki peran cukup penting dalam industri
pertanian dan perekonomian Indonesia.
Budidaya tembakau di Indonesia tidak
terlepas dari kendala yang dapat
menyebabkan penurunan kualitas dan
kuantitas dari tembakau. Penurunan kualitas
dan kuantitas dari tembakau, dapat
menyebabkan penurunan produksi dan
dapat berdampak pada pendapatan negara
ke depanya jika terus dibiarkan. Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan penurunan
produksi dari tembakau. Tanaman tembakau
merupakan salah satu tanaman yang peka
terhadap penyakit. Salah satu penyakit yang
menyerang tanaman tembakau adalah
penyakit rebah kecambah. Penyakit rebah
kecambah pada tembakau dapat
menyebabkan gagal tanam dikarenakan layu
pada bibit. Salah satu patogen vyang
menyebabkan layu pada bibit adalah jamur
Fusarium sp., yang menyerang pembuluh
xilem dan menghambat pertumbuhan dari
tanaman tembakau.

Penyakit rebah kecambah
merupakan salah satu penyakit yang
menyerang kualitas bibit dari tembakau
karena dapat menyebabkan gagal pindah
tanam akibat kualitas bibit yang buruk. PGPR
(Plant Growth Promoting Rhizobacteria)
merupakan salah satu bahan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kesuburan
tanah dan tanaman. PGPR merupakan
bakteri yang aktif mengkoloni akar tanaman
yaitu sebagai biofertilizer, biostimulan dan
bioprotektan. Sehingga PGPR memiliki
potensi untuk menekan penyakit dan
membantu pertumbuhan bibit. Sedangkan
mikoriza merupakan jamur yang dipakai
dalam hubungan yang saling
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menguntungkan antara jamur dan tanaman
yang membentuk jaringan korteks akar dan
berlangsung pada saat tanaman sedang aktif
tumbuh. Latar belakang dari penelitian ini
adalah untuk melihat apakah kombinasi
antara PGPR dan Mikoriza dapat berperan
secara efektif untuk mengendalikan penyakit
rebah kecambah yang disebabkan oleh,
Fusarium sp.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan penelitian dilaksanakan
mulai bulan September sampai dengan
Desember 2023 di Greenhouse dan
laboratorium Balai Penelitian Standarisasi
Instrumen Pertanian, yang beralamatakan
pada Jalan Raya Karangploso, Kec. Karang
Ploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu cawan petri, beaker glass,
tabung reaksi, SPAD (Soil Plant Analysis
Development), Mikroskop compound, isolat
Fusarium sp., PGPR Bacillus subtilis dan
pupuk hayatii mikoriza.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan hail uji patogenisitas
dilakukan pada 3-5 hari setelah inokulasi.
Gejala yang diamati yaitu Gejala awal dan
lanjutan. Gejala awal yang terjadi pada bibit
bibit tanaman tembakau menunjukkan
bahwa dengan adanya infeksi Fusarium
dapat menyebabkan kebusukan pada akar
sampai akar tanaman tidak dapat
berkembang seperti menembus tanah lebih
dalam atau persebaran akar menjadi lebih
terhambat. Hal ini didukung oleh pendapat
Sitepu et al., (2014) bahwa akar tanaman
yang terinfeksi Fusarium akan mengalami
perubahan warna menjadi coklat kehitaman
dan akan berhenti untuk melakukan
pertumbuhan. Selanjutnya Gejala lanjutan
adalah gejala yang terjadi pada bagian
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tanaman lain. Akibat dari kerusakan pada
bagian tanaman vyang terinfeksi vyaitu
pertumbuhan bibit yang terhambat dengan
gejala daun akan mulai mengalami layu, dan
perubahan warna akibat berkurangnya
klorofil.

Pengaruh PGPR + Mikoriza terhadap
Fusarium sp dan kualitas bibit tanaman
tembakau

Kejadian penyakit

Data Kejadian penyakit merupakan
data yang diambil setelah dilakukannya
inokulasi Fusarium pada 3 perlakuan yaitu
P2, P4 dan P6. Pengamatan dilakukan
sebanyak 5 kali setelah inokulasi yaitu 2 HSI,
4 HSI, 6 HSI, 8 HSI dan 10 HSI. Berikut adalah
tabel dari hasil pengamatan nilai rerata
kejadian penyakit untuk 6 HSI, 8 HSI dan 10
HIS.

Tabel 1. Persentase Kejadian Penyakit

Persentase
kejadian

Perlakuan penyakit 10
HSI
P2 (PGPR+Fusarium) 26%
P4 (Mikoriza+Fusarium) 30°

P6 (PGPR + Mikoriza
, 202
+Fusarium)

Keterangan : Kesamaan huruf dalam satu kolom
menjadi petunjuk terdapat tidak

berbeda nyata pada uji DMRT 5%
Pengamatan kejadian penyakit pada
6 HSI menunjukkan hasil bahwa setiap
perlakuan belum memberikan pengaruh
yang signifikan. Selanjutnya pada 8 HSI
perlakuan kombinasi PGPR dan mikoriza
(P6) dan perlakuan tunggal PGPR (P2)
memberikan pengaruh yang lebih efektif
dalam menekan kejadian penyakit. Terakhir,
pada 10 HSI perlakuan kombinasi PGPR dan
mikoriza (P6) menunjukkan pengaruh yang
lebih efektif dalam menekan kejadian
penyakit. Berdasarkan pendapat Flori et al,.
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(2020) B.
reproduksi jamur patogen melalui efek

subtilis dapat menghambat

persaingan dan antibiotik, serta apabila
diaplikasikan pada benih bakteri ini dapat
mengkolonisasi. Dengan demikian B. subtilis
diduga dapat menekan jamur patogen
seperti Fusarium sp penyebab rebah

kecambah pada tanaman tembakau.
Berdasarakan  penelitian yang telah
dilakukan  mikoriza  memiliki  tingkat

penekanan penyakit yang lebih rendah
dibandingkan perlakuan PGPR ataupun
kombinasi. Hal ini diduga karena dosis
produk yang digunakan belum memenuhi
standar mutu sesuai dengan Peraturan
Menteri Pertanian No. 70 Tahun 2011,
dimana standar mutu dari pupuk hayati
endomikoriza yaitu minimal sebanyak 10
spora/gram. Sedangkan pada penelitian ini
komposisi dari produk yang dipakai yaitu 99
spora/100 gram.

Kualitas Benih

Daya kecambah benih merupakan
salah satu faktor penting yang dapat
dijadikan parameter pengamatan untuk
melihat kualitas dari benih yang dipakai. Nilai
seluruh

rerata daya perkecambahan

perlakuan dalam tiap ulangan (Tabel 2)

Tabel 2. Kualitas Benih

Perlakuan Persentase Daya
Berkecambah
(%)
PO (Kontrol) 90%
P1 (PGPR) 97%
P2 (PGPR + Fusarium) 97%
P3 (Mikoriza) 97%
P4 (Mikoriza + 96%
Fusarium)
P5 (PGPR + Mikoriza) 99%
P6 (PGPR + Mikoriza + 92.5%
Fusarium)

Keterangan : Kesamaan huruf dalam satu kolom
menjadi petunjuk terdapat tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%
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Berdasarkan tabel di atas
didapatkan hasil bahwa benih yang
digunakan seluruhnya dapat berkecambah
dengan baik. Namun perlakuan yang
memiliki tingkat perkecambahan paling baik
adalah perlakuan PGPR dan Mikoriza (P5)
senilai 99%. Pengamatan daya berkecambah
benih dilakukan untuk melihat viabilitas
potensial yang merupakan simulasi dari
kemampuan benih untuk tumbuh dan
berproduksi normal dalam kondisi optimum
(Sagar et al., ). Penggunaan PGPR dan
mikoriza dapat menjadi salah satu faktor
yang dapat membantu kemampuan benih
untuk berkecambah dalam keadaan tanpa
gangguan. PGPR merupakan salah satu

rhizobakteri yang dapat menunjukan
performa yang makasimal pada
pertumbuhan tinggi ataupun,

perkecambahan benih dan ketahanan suatu
bibit pada beberapa penyakit. Hal ini
didukung oleh pendapat Kurnia, (2013)
bahwa fungsi PGPR bagi tanaman vyaitu
mampu memacu pertumbuhan dan fisiologi
akar serta mampu mengurangi penyakit atau
kerusakan oleh serangga. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan PGPR diduga
memberikan pengaruh yang baik, sehingga
daya perkecambahan tanaman dapat
berlangsung dengan baik.

Faktor Tumbuh

Parameter faktor tumbuh meliputi
parameter tinggi tanaman dan jumlah daun.
Hal ini diperlukan untuk melihat apakah
perlakuan yang diberikan memberikan
pengaruh pada kualitas bibit yang dihasilkan.
Berikut adalah grafik nilai rerata dari tinggi
bibit tembakau pada 6 MST (Tabel 3).
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Tabel 3. Faktor Tumbuh
Perlakuan Tinggi Jumlah
Tanaman daun
(cm)
PO (Kontrol) 9,567 4,8°
P1 (PGPR) 10,7°° 5,76°
P2 (PGPR + 8,7° 5,72°
Fusarium)
P3 (Mikoriza) 12,4b%¢ 5,6°
P4 (Mikoriza + 14,09¢ 5,6°
Fusarium)
P5 (PGPR + 14,15¢ 6°
Mikoriza)
P6 (PGPR + 13,1¢ 5,68°
Mikoriza +
Fusarium)

Keterangan : Kesamaan huruf dalam satu kolom
menjadi petunjuk terdapat tidak

berbeda nyata pada uji DMRT 5%
Pengamatan daya tumbuh tanaman

dapat diamati dengan melihat dua
parameter yaitu tinggi tanaman dan jumlah
daun. Berdasarkan parameter tinggi
tanaman ditemukan hasil bahwa P4, P5 dan
P6 memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap PO, dengan perlakuan
terbaik yaitu perlakuan tunggal mikoriza
(P4). Berdasarkan pengamatan jumlah daun
seluruh perlakuan memberikan pengaruh
terhadap  PO.

Penggunaan kombnasi antara PGPR dan

yang berbeda nyata

mikoriza mempu meningkatkan kandungan
hara pada jaringan daun, kandungan gula
dan protein (Harahap et al., 2022). Salah
satu manfaat protein bagi pertumbuhan
tanaman adalah sebagai katalisis suatu
proses reaksi, sehingga tanaman dapat
tumbuh dengan baik (Parman, 2007).
Berdasarkan pendapat Nanjudappa
et al., (2019) B. subtilis dapat bersinergis
dengan baik dengan mikoriza. Mikoriza juga
dapat membantu tanaman dalam
melakukan pertumbuhan. Mikoriza diduga
dapat membantu dalam memperkuat
perakaran tanaman sehingga tanaman dapat
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bertubuh dengan baik. Hal ini juga sesuai
dengan pendapat Arie (2018), bahwa
penggunaan mikoriza dapat memberikan
pengaruh terhadap luas daerah penyerapan
air dan unsur hara pada tanaman sehingga
hal ini mempermudah tanaman untuk
melakukan  pertumbuhan  dikarenakan
penyerapan unsur hara yang lebih baik.
Kualitas bibit tanaman tembakau
yang baik dapat diamati melalui beberapa
parameter. Berdasarkan (Lamichhane et al.,
2017) bibit tembakau yang baik adalah bibit
yang sudah dapat pindah tanam pada umur
30-40 hari. Tinggi bibit tanaman tembakau
yang baik berkisar pada 10-15 cm.
Karakteristik bibit tanaman tembakau yang
baik dapat dilihat juga dari warna daun yang
hijau segar dengan lembar daun berkisar
pada 5-7 lembar, sehat dan bebas dari hama
danpenyakit. Kualitas dari bibit tembakau ini
dapat dipengaruhi dengan adanya peran
PGPR dan mikoriza yang diberikan pada
bibit. Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan perlakuan kombinasi antara PGPR
dan Mikoriza, menunjukkan kualitas bibit
tanaman tembakau yang baik dilihat
berdasarkan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan kemampuannya bertahan dari penyakit

Jumlah Relatif Klorofil

Pengamatan kadar klorofil dilakukan
pada 6 MST vyaitu di akhir pengamatan. Hal
ini  dilakukan untuk membandingkan
bagaimana pengaruh dari bibit yang
diinokulasikan  dan  tidak  diinokulasi
Fusarium sp. Berikut adalah grafik dari hasil
pengamatan nilai rerata kadar klorofil pada 6

MST (Tabel 4).
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Tabel 4. Jumlah Relatif Klorofil

Perlakuan Jumlah relatif klorofil
(unit)
PO (Kontrol) 17,7°
P1 (PGPR) 24,9°
P2 (PGPR + 21,1°
Fusarium)
P3 (Mikoriza) 28,5
P4 (Mikoriza + 26,3
Fusarium)
P5 (PGPR + 28,9¢
Mikoriza)
P6 (PGPR + 25,7
Mikoriza +
Fusarium)

Keterangan : Kesamaan huruf dalam satu kolom
menjadi petunjuk terdapat tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%
Pengamatan jumlah relatif klorofil
pada tiap perlakuan menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata. Berdasarkan hasil
pengamatan, diperoleh perlakuan P5
memiliki pengaruh paling berbeda nyata
dibandingka terhadap perlakuan kontrol.
Klorofil merupakan salah satu pigmen yang
berperan dalam proses fotosintesis pada
tanaman. Berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
PGPR berperan aktif sebagai agen penambah
nutrisi tanaman atau biofertilisasi pada
tanaman tembakau. Hal ini didukung oleh
Nasib et al., (2016), bahwa aplikasi PGPR
berpengaruh terhadap akumulasi total
kandungan klorofil daun. Selain itu
perlakuan perendaman benih menggunakan
PGPR dapat meningkatkan kadar klorofil
daun (Phabiola et al., 2012).
Mikoriza juga dapat membantu
klorofil

melalui peran mikoriza dalam penyerapan

tanaman dalam memproduksi

unsur hara, sehingga tanaman dapat
memproduksi jumlah klorofil lebih baik.
Faktor pertumbuhan lain yang dapat dilihat
dari perlakuan kombinasi untuk mendukung
bahwa perlakuan dengan memberikan PGPR
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serta mikoriza dapat berpengaruh secara
lebih baik dibandingkan perlakuan tunggal
adalah pengukuran kadar klorofil. PGPR
berperan aktif sebagai agen penambah
nutrisi tanaman atau biofertilisasi pada
tanaman tembakau.

Perlakuan perendaman benih
menggunakan PGPR dapat meningkatkan
kadar klorofil daun (Phabiola et al., 2012).
Berdasarkan penelitian sebelumnya mikoriza
juga memberikan pengaruh terhadap jumlah
relatif klorofil pada suatu tanaman. Aplikasi
mikoriza Gigaspora  margarita, Glomus
etunicatum, Acaulospora tuberculate, dan G.
manihotis berpengaruh terhadap kadar
klorofil sehingg dapat memberikan pengaruh
pada laju fotosintesis sehingga dapat
membantu dalam proses peningkatan
panjang tanaman, jumlah daun, dan jumlah
bunga. Hasil ini mendukung bawa dengan
adanya inokulasi mikoriza mampu
meningkatkan daya menyerap nutrisi bagi

tanaman (Tallei et al., 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap semua parameter
bahwa

pengamatan didapatkan hasil

penggunaan PGPR dan mikoriza
menunjukkan hasil yang efektif dalam
menekan penyakit rebah  kecambah.
Parameter kejadian penyakit menunjukkan
perlakuan yang memberikan hasil paling
efektif yaitu pada perlakuan kombinasi (P6).
Namun pada parameter pertumbuhan bibit
menunjukkan penggunaan perlakuan
tunggal mikoriza dengan inokulasi (P4)
efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman.Oleh karena itu kombinasi antara
PGPR dan mikoriza dengan adanya inokulasi
Fusarium sp. dan tanpa inokulasi (P6) dan
(P5) menunjukkan hasil paling baik dengan
kualitas  bibit

berpengaruh  terhadap
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tanaman tembakau dan tetap dapat

menekan kejadian penyakit dan

meningkatkan pertumbuhan.

SARAN

Perlu adanya penelitian lanjutan
dengan penambahan perlakuan kontrol
positif yaitu perlakuan kontrol dengan
adanya inokulasi Fusarium, untuk
mengetahui apakah perlakuan kombinasi
antara PGPR dan Mikoriza benar-benar,
dapat menekan penyakit Fusarium secara
efektif, sehingga perbandingan yang
didapatkan akan lebih valid. Perlu
dilakukannya pengamatan akar tanaman,
untuk mengetahui lebih lanjut mengenai

infeksi dari mikoriza pada perakaran.
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